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PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil kagjian pustaka dan penelitian di lapangan, maka peneliti
pada bagian akhir ini bisa mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sosok da’i karismatik lebih mudah dalam memberikan pengaruh terhadap
mitra dakwahnya. Dr. K.H. Ahmad Imam Mawardi, MA yang dipandang oleh
jama’ahnya sebagai sosok da’i yang karismatik selain karena faktor ayahnya
sebagai salah satu ulama’ ‘alim di Sumenep, kemampuan beliau dalam
memenuhi kualifikasi sebagai seorang da’i adalah penunjang tumbuhnya
kepercayaan jama’ah tambena atekepada beliau. Sehingga para jama’ah
penggjian tambena atememandang Dr. K.H. Ahmad Imam Mawardi, MA
sebagai sosok da’i yang karismatik.

2. Strategi dakwah merupakan bagian penting dalam melaksanakan aktifitas
dakwah, dan akan menjadi penentu apakah dakwah yang dilakukan akan
memuai hasil yang maksimal atau tidak. Dalam aktifitas dakwah yang
dilakukan oleh Dr. K.H. Ahmad Imam Mawardi, MAterdapat strategi dakwah
yang menunjang suksesnya dakwah dalam tambena ate. Mengena
khalayak,menyusun pesan-pesan dakwah yang akan disampaikan, dan
menetapkan metode dan teknik yang akan digunakan dalam penyampaian

pesan dakwahnya merupakan salah satu strategi dakwah yang digunakan
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dalam program tambena ate. Selain itu strategi beliau dalam menyampaikan
pesan dakwahnya adalah tidak memfokuskan pembahasannya pada satu
ibarah, tetapi beliu salalu memberikan pemahaman dari berbagai macam
sudut pandang.
B. Saran-Saran

1. Untuk para da’i agar lebih memperjelas strategi yang digunakan dalam
aktifitas dakwahnya. Karena dengan strategi dakwah yang baik akan lebih
mudah dalam mempengaruhi mitra dakwahnya.

2. Bagi para da’i agar lebih memperhatikan lagi apa sga yang menjadi
kualifikasi bagi seorang da’i, karena kemampuan dalam memenuhi kualifikasi
sebagai seorang da’i juga menjadi penunjang kepercayaan mitra dakwahnya

terhadap sang da’i.



